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STRUCTURE COMMUNITY OF GASTROPODA IN MANGROVE 

ECOSYSTEM OF SUNGAI BATANG ESTUARY OKI REGENC^*

SOUTH SUMATERA. ■asi)BY $

Rafki Emanto
\09053150011

i j
ABSTRACT 'V-*;

Estuary area is one of the habitat of gastropods where density gastropods 
strongly influenced by the activities listed in the ecosystem of life itself because 
gastropods tend to settle with limited movement. The purpose of this study is to 
determine community structure gastropods, knowing the closeness of mangrove, 
and the relationship between the biota (gastropods) with habitat (mangrove) in the 
estuary of Sungai Batang Village held in October 2009 with a purposive random 
sampling method and to collecting data using the transect method quadratic .

Based on this research found the number of gastropods on mangrove 
ecosystem in the estuary of Sungai Batang many as 10 species from 7 families. 
The species most commonly found are Syncera brevicula. Density of gastropods 
at the study sites ranged from 32-78 individuals / m2. The highest density of 
gastropods found on a station that is 78 individuals / m2, while those with the 
lowest densities are located at three stations namely 32 individuals / m2. The 
diversity index ranged from 1.21 to 1.50, uniformity index ranges fforn 0.55 to 
0.81 and index of species dominance ranged from .29 to .43, which means there 
are no species that dominated at the research station. For mangrove vegetation in 
the study area in the estuary of Sungai Batang village, generally found in 6 species 
of 3 families where the family is a family Rhizoporaceae mangroves dominate at 
research sites. The relationship between the density of gastropods with a closeness 
of mangrove trees based on correlation coefFicient of 0.913, this indicates that 
there is a close relationship between them.

Key Word : Gastropod, Mangrove, Sungai Batang, Structure Community
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STRUKTUR KOMUNITAS GASTROPODA DI DAERAH EKOSISTEM 

MANGROVE DI MUARA SUNGAI BATANG KABUPATEN OKI 

SUMATERA SELATAN 

Oleh :

Rafki Emanto 

09053150011

ABSTRAK

Daerah muara merupakan salah satu habitat dari gastropoda dimana 
kepadatan gastropoda sangat dipengaruhi oleh kegiatan yang terdapat pada 
ekosistem itu sendiri karena gastropoda hidup cenderung menetap dengan 
pergerakan yang terbatas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur 
komunitas gastropoda, mengetahui kerapatan mangrove, dan hubungan antara 
biota (gastropoda) dengan habitatnya (mangrove) di muara Desa Sungai Batang 
yang dilaksanakan pada bulan Oktober 2009 dengan metode purposive random 
sampling dan untuk pengambilan data menggunakan metode transek kuadrat.

Berdasarkan hasil penelitian jumlah gastropoda yang ditemukan pada 
ekosistem mangrove di muara Sungai Batang sebanyak 10 spesies dari 7 famili. 
Spesies yang paling banyak ditemukan adalah Syncera brevicula. Kepadatan 
gastropoda pada lokasi penelitian berkisar dari 32-78 individu/m2. Kepadatan 
gastropoda tertinggi terdapat pada stasiun 1 yaitu 78 individu/m2, sedangkan yang 
memiliki kepadatan terendah terletak pada stasiun 3 yaitu 32 individu/m2. Indeks 
keanekaragaman berkisar 1,21 - 1,50, indeks keseragaman berkisar 0,55 - 0,81 
dan indeks dominansi spesies berkisar 0,29 - 0,43 yang berarti tidak ada spesies 
yang mendominasi pada stasiun penelitian. Untuk vegetasi mangrove di daerah 
penelitian di muara desa Sungai Batang, secara umum ditemukan 6 spesies dari 3 
famili dimana famili Rhizoporaceae merupakan famili mangrove yang 
mendominasi pada lokasi penelitian. Hubungan antara kepadatan gastropoda 
dengan kerapatan pohon mangrove berdasarkan nilai koefisien korelasi sebesar 
0,913, ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang erat diantara keduanya.

Kata kunci: Gastropoda, Mangrove, Sungai Batang, Struktur Komunitas
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ekosistem mangrove merupakan salah satu ekosistem alamiah yang 

unik dengan nilai ekologis dan ekonomis yang tinggi. Ekosistem mangrove 

adalah salah satu daerah yang produktifitasnya tinggi karena ada serasah dan 

terjadi dekomposisi serasah sehingga terdapat detritus. Hutan mangrove 

memberikan kontribusi besar terhadap detritus organik yang sangat penting 

sebagai sumber energi bagi biota yang hidup di perairan sekitarnya 

(Suwondo dkk. 2005).

Menurut Nontji (2005), ekosistem mangrove di Indonesia memiliki 

keanekaragaman jenis yang tinggi di dunia, seluruhnya tercatat 89 jenis. Saat 

ini mangrove menurut Fitriana (2006) telah mengalami degradasi karena 

berbagai sebab dan permasalahan yang dihadapinya. Degradasi hutan 

mangrove di Indonesia terjadi akibat pemanfaatan yang kurang tepat atau 

mengalami perubahan fungsi seperti adanya tambak, dan kegiatan 

pemanfaatan kayu hutan bakau untuk bahan baku arang dan kayu bakar. Salah 

satu komunitas bentik yang banyak ditemukan di ekosistem mangrove adalah 

dari filum moluska.

Moluska yang mendominasi adalah dari kelas Gastropoda. 

Komunitas bentik memiliki fauna yang sangat beragam. Keanekaragaman 

yang tinggi di dalam komunitas manggambarkan beragamnya komunitas ini 

(Stowe, 1987 dalam Syafikri, 2008). Setiap habitat dasar memiliki struktur 

komunitas hewan bentik yang berbeda satu dengan yang lainnya,
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dikarenakan tiap hewan bentik memiliki daya dan kemampuan adaptasi yang 

berbeda. Bervariasinya habitat menyebabkan perbedaan penyebaran hewan 

bentik (Kennish, 1990 dalam Syafikri, 2008). Di Indonesia diperkirakan 

mencapai 1500 jenis (Nontji, 2005). Adanya bermacam aktifitas di 

ekosistem mangrove itu sendiri akan merubah kondisi lingkungan tempat 

hidup gastropoda.

Daerah muara adalah salah satu habitat dari berbagai macam 

organisme hewan bentik, salah satunya adalah gastropoda. Muara sungai 

adalah tempat bercampurnya dua massa air yaitu massa air tawar dan air laut 

yang masih dipengaruhi oleh sifat-sifat fisik perairan seperti musim, pasang 

surut, arus, suhu, dan salinitas. Kepadatan gastropoda pada ekosistem 

mangrove sangat dipengaruhi oleh kegiatan yang terdapat pada ekosistem 

mangrove dimana hal ini akan memberikan efek terhadap kelangsungan 

hidup gastropoda karena gastropoda hidup cenderung menetap dengan 

pergerakan yang terbatas.

Informasi yang kurang tentang kondisi daerah Muara Sungai Batang 

maka dianggap perlu melakukan penelitian untuk mengetahui tentang 

kerapatan mangrove dan kepadatan gastropoda pada vegetasi mangrove Desa 

Sungai Batang dan diharapkan dapat mengetahui hubungan 

gastropoda (biota) dengan mangrove (habitat) pada muara Sungai Batang.

antara
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1.2. Perumusan Masalah

Ekosistem mangrove terbentuk pada lingkungan tropis dan sub tropis. 

Mangrove menempati kawasan luas sepanjang pantai, bantaran sungai, muara, 

delta, dan teluk yang terlindung. Pada hutan mangrove di daerah muara Sungai 

Batang terdapat beberapa aktifitas, yaitu aktifitas penangkapan ikan, kepiting, 

udang, penebangan hutan, dan pengambilan beberapa jenis hewan bentos.

Adanya berbagai aktifitas tersebut dapat didukung dari fungsi hutan 

mangrove itu sendiri, antara lain fungsi ekonomis (penghasil kayu bakar, 

arang, bahan bangunan, dan lain-lain), fungsi ekologis (tempat memijah dan 

berkembang biaknya ikan-ikan, kerang, kepiting dan udang, merupakan 

habitat alami bagi berbagai jenis biota, dan lain-lain), dan fungsi fisik 

(menjaga garis pantai tetap stabil, melindungi pantai dan sungai dari bahaya 

erosi dan abrasi, menahan badai/angin kencang dari laut, menahan hasil proses 

penimbunan lumpur, sehingga memungkinkan terbentuknya lahan baru).

Meningkatnya aktivitas manusia di sekitar lingkungan perairan muara 

ini memungkinkan terpengaruhnya beberapa faktor lingkungan yang pada 

akhirnya akan memberi pengaruh pada individu dan juga komunitas hewan 

bentik, salah satu komunitas hewan bentik di hutan mangrove adalah 

gastropoda. Gastropoda hidupnya relatif menetap di dasar perairan, sehingga 

sulit untuk menghindar jika terjadi perubahan kondisi lingkungan.

Dari uraian diatas maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan, 

diantaranya , seberapa besar kerapatan mangrove di Desa Sungai Batang?. 

Bagaimana struktur komunitas gastropoda yang terdapat di Desa Sungai
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Batang? Adakah hubungan antara kerapatan mangrove dengan kelimpahan

gastropoda?
Ekosistem/ Komunitas Muara 

Sungai Batang

^ r 1
Struktur Komunitas GastropodaEkosistem Mangrove

i f
FisikEkonomisEkologi

I

Tekanan Ekologi

Analisis Data

Struktur Komunitas Gastropoda Kerapatan Mangrove

Hubungan Kepadatan 
Gastropoda dengan 

Kerapatan Mangrove

Gambar 1. Alur Kerangka Penelitan
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1.3. Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1) Mengetahui stuktur komunitas gastropoda yang hidup di ekosistem

mangrove.

2) Mengetahui kerapatan mangrove di Muara Sungai Batang.

3) Menganalisa hubungan antara kerapatan mangrove dengan kepadatan

gastropoda di daerah muara sungai Batang.

1.4. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dasar tentang 

kondisi ekosistem mangrove, sebagai masukan dalam pengelolaan sumber 

daya mangrove di muara Sungai Batang, dan memberi informasi keberadaan, 

kelimpahan dan keanekaragaman gastropoda yang terdapat di ekosistem 

mangrove muara Sungai Batang.
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